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PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan megarn kepulauan wyang terdiri lebih dari
17.000 pulau dengan karakteristik geografis. budaya, dan kekayaan alam yang

keindahan alam, budaya lokal, serta kehidupan masyarakat setempat sebagai
satu kesatuan daya tarik wisata (Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif,
2021).

Keindahan alam suatu wilayah dapat menjadi fondasi utama bagi

berkembangnya industri pariwisata berbasis pedesaan, di mana masyarakat



berperan sebagai pelaku wtama dalam Manajemennya. Hal ini menunjukkan
bahwa sektor pariwisata, khususnya melalui pengembangan desa wisata,
merupakan salah satu elemen yang krusial bagi perekonomian Indonesia
karena mampu mendorong pertumbuban ekonomi lokal, menciptakan lapangan
kerja, serta meningkatkan kesejahteraapmasyarakat (Prasetyo & Huda, 2021}
Adanya kekaysan bodaya, alany, hutnﬁpng menakjubkan di negara ini,
industri _pariwisata dapat secars besar menmgkatkan perekonomian dan
kreativitas negara (Tyas & Deslia. 2025).

Salah satu provinsi di [ndonesia MWW“M wisata utama
sekaligus mengalami pertumbuban pesat dalim sektor pariwisats adakih
Provinsi Jawa Tengah. Provinsi ini memiliki kekayaan ﬂhﬂﬂi‘lﬁ}h alwm, seni.
dan budaya yang sangat beragam, mulai dari wisata alam, Wisata seforah,
hingga wisata budaya vang bernilai tinggi. Berbagaipotensi tersebut kemudian
dipaduksn dan  dikembangkan secara terencana untuk  mendukung
pertumbuban pariwisatn, baik pada skala domestik moupun internasional
Up:u er n ini terbukti mampu menarik minat Wisatawan, tidak
hanya wisatawan nusantara felapi juga wisatawan mancanegara, sehinggs
menjadikan  sektor, pariwissta sebogmi salah satu penggerak penting
perekonomian deerah di Jawa Tengah { Chaerunissa & Yuniningsih, 2020).

Jawa Tengah memiliki banyak kawasan alami yang berpotensi
dikembangkan menjadi desa wisata, seperti wisata alam Dieng Kulon di
Kabupaten Banjarnegara dan wisata alam Kandri di Kota Semarang mampu
menarik wisatawan dengan mengandalkan keindahan alam dan kearifan lokal

(Nugroho et al., 2021). Keberadaan desa wisata tersebut tidak hanya berfungsi



schagai destinasi rekreasi, tetapi juga mendorong perputaran ckonomi
masyarakat meelalui berbagai aktivitas usaha wisata, Pengembangan desa
wisata berperan penting dalam menmgkatkan pendapatan masyarakal.

Desa wisata di Jawa Tengah dihorapkan mampu menjadi penggerak
utuma perekonomian pedesaan. Peningkatan pendapatan masysrakat melalui
sektor pariwizata fidak mnwhmkpuh kesejahteraan ekonomi, tetap
Jjugs meningkatknn kualitas hidup dan kemandition desa. Oleh karena itu,
pengembangan desa wisata di Jawn Tengah pertu terus didarong sebagai bagian
dari strotegi pembangunan daerah yang berorientasi pada kesejahteraan
masyarakat dan keberlanjutan sumber daya lokal (Raditya et al., 2024).

Strategi pengembangan desa wisatn di Jawa Tengah perlu
diimplementasikan secars meratn pada daerah-doerah yang memiliki potensi
pariwisata unggrulan, salsh satunya adalah Kabupaten Klaten. Sebagai bagian
&m wilayah Jawa Tengah, Kabupaten Klaten nﬂﬂ&ikﬁhm sumber
daya alom dan budaya yang mendukung pengembangan Pnru#h;ta berbasis
berpeluang besar untuk mengoptimalkan peran desa wisata dalam mendorong
pertumbuhan ekonomi masyarakal pedesaan (Kurniawan et al.. 2022,

Kabupaten Klaten Jua memiliki pulcris:i pariwisata yang sangat
besar dan beragam yang mencakup berbagai aspek seperti wisata alam. budaya.
sejarah, dan kuliner. Setiap aspek memiliki daya tank yang wnik dan
mempesona.  Keindahannya memberikan pengalaman wisata alam yang
menenangkan dan mengesankan. Sementara tu, Kisten, dengan berbagai situs

bersejarah, candi, dan tradisi bokal yang masih hidup, memberikan kesempatan



bagi wisatawan uniuk menggali lebih dalam tentang warisan budayanya yang
kaya. Klaten memiliki peluang besar untuk menarik wisatawan asing dan lokal
yang ingin menikmati pesona alam dan budayanya sera merasakan
pengalaman vang berbeda dan mendalam. 1ni karena banvaknya objek wisata

Dengan adanya Keterlibatan

peluang untuk meningkatkan pendapatan masyarakat menjadi semakin terbuka
melalui berbagai aktivitas ekonomi seperti perdagangan, jasa, serta usaha
mikro dan kecil yang berkembang di sekitar kawason wisata (Kharan &

Kadarisman, 2023).



Kehadiran wisatawan yang datang berkunjung akan meningkatkan
permintazn terhadap berbogal kebutuhan seperti makanan dan minuman, serta
transporiasi. Kondisi ini secara tidak langsung memberikan peluang bagi
masyarakat untuk mengembangkan usaha yang dapat mendukung kegistan
pariwisata sehingga mampu meningkatkun kesejahteraan ckonomi masyarakat
di sekitar kawasan Wisata (Falahiidin & Mukhlis, 2022).

Pmb:uw pariwisata vang dikelola menjadi - strategi
pembangiinan daerah yang efektif dalam meningkatkan perekenomian lokal.
Dengan memanfaatkan potensi sumber daya alam dan budava yang dimiliki
:hah, sektor parwisata dapat menjadi salah _ﬂtﬁmiﬁitmman yang
[penting bagi masyarakat maupun pemerintsh daerah. Oleh karena iﬂ.,':'l.ilnrgi
antara pemerintah, manajemen wisaty, dan masyarakat sangat diperlukan agar
pengembangan pariwisata di Kabupaten Klaten dapat berjalan sccara optimal

grt.:l mampy memberikan manfast ckonomi yang berkelanjufan  bagi
masyarakat setempat (Desmantyo et al., 2024).

' Klaten adalah Desa

C g Desa ini memiliki dava tarik wisats alam yang khas serta
potensi budaya lokal yung masih terjaga. Keberndaan Desa Wisata Girpasang

tidak hanya berfungsi s&h&gni' destinasi wisata, 'tleiap:i juga sebagai sarana
pemberdayaan masvarakal melaln berbagai kegiatan ekonomi, seperti
Manajemen objek wisata, serta usoha kuliner {Dinas Parmwisata Kabupaten
Klaten, 2023).

Desa Wisata Girpasang yong terletak di Desa Tegalmulyo,

Kecamatan Kemalang Kabupaten Klaten. berada di lereng Gunung Merapi dan



sedikit jauh dari Kota Klaten memiliki potensi wisata yang menyugublkan
keindohan alamnya yang masih asri, Dengan objek wisata yang iconic, yaitu
jembatan gantung vang menghubungkan antara dua desa. Jembatan tersebut
memiliki panjang 120 meter, lebar 2.7 meter, dan ketinggian 125 meter,
menghubungkan antara Desa Ringin dan Desa Girpasang, memberikan akses
keluar masuk bagi penduduk: setempat. Berlokasi di Desa Tegalmulyo,
kecamatan Kemalang, Girpasang juga dikena! sebagai desa yang terpencil di
Kiaten yang terletak di kaki Gunung Merapi (Bodan Pusat Statistik Kabupaten
Kinten, 2021).

Gambar 1. 1 .k_mhn antung Girpasang

‘Sumber: Good News From Indonesia (2022)
Wisata Gupasang dikelola mhngmng oleh masyarakal lokal
melalui sebush kelompok khusus yang dibentuk untuk menangani Manajemen
pariwisata Diesa Wisata Girpasang, yaitu Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis).
Pokdarwis bertugas mengatur pelaksanaan seluruh sktivitas pariwisata di Desa
Tegalmulyo, termasuk Wisata Girpasang. sertn memiliki tanggung jawab
dalam mengembangkan Wisata Gipasang agar dapat berlangsung secara

berkelanjutan {Octaviari & Gustaman. 2024).



Dalam pelaksanasnnya, aktivitas pariwisata di Desa Wisata
Girpasang mencakup berbagai lovanan don fasilites pendukung vang
memberikan peluang ekonomi bagl masyarakat setempat. Kegiatan tersebut
meliputi retribusi objek wisata, pengembangan usaha kuliner, serta penyediaan
layanan pendukung lainnya. Selurub.aktivitas tersebul berpotensi menjadi
sumber pendapatan desa yang dapat mendukung pembiayaon pembangunan
dan peningatan kescabtesan mssyarakt

Tiket masuk Wisata Girpasang tergolong sangat terjangkau, yaitu

.-'

bermtor dikenakan tarif parkir sebesar Rp3.000 per unit. Penetapa

tarif yang
relutif murzh tersebut berfujuan untuk meningkatkan minal kunjungan
wistawan. Harga yang terjangkm juga memberikan kesempatan bagi berbagai
kalangan masyarakat untuk berwisata. Retribusi dari tiket masuk dan parkir
menjadi salah satu sumber penerimaan bagi Manajemen wisats (Kompas.com,

Wisata Girpasang menyediakan fusilitas gondola sebagai alternatif
bagi wisstawan yang tidak ingin berjalan koki Keberadaan gondola
memberikan kemudshan dan kenyamanan bagi pengunjung dalam mencapai
lokasi wisata. Penggunaan fasilitas gondola dikenakan tarif sebesar Rp20.000
per orang untuk perjalanan pulang pergi. Penerimasn dari penggunaan fasilitas
gondola tersebut menjadi salah satu sumber pendapatan desa wisata vang
dikelola oleh Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) guna mendukung
pengembangan Wisata Girpasang secara berkelanjutan (Pemermtah Desa

Tegalmulyo, 2023).



Gondola tersebut dibangun sebagai sarana transportasi sederbana
untuk membantu mobilitas masyarakat vang terisolasi karena lokasinya berada
di antars dun lembah yang dikenal sebagai Jurang Pakis. Untuk mencapai
dusun tersebut, masyarakat harus menuruni jurang dengan kedalaman sekitar
150 meter melalui lebih dari 1.000 anak tangga aton memutar jalur sejauh
sekitar 3 kilometer jika menggunakan kendaraan bermotor. Dalam kondisi
tersebut, ~masyurokal  memanfastkan  gondoly sederhana vang  ditarik
menggunakan mesin motor sebagal sarana untuk mengangkut barang dan hasil
bumi dari desa (Setyaningrum, 2022).

Table 1.1 Kondis! Gondola

Kondisl Gondols Dahulu kondlsl Gondoln Sekarang

" [Jumilah wisatawin angat sedikit, | Jumlah wisatawan meningkat setelih
didominasi oleh warga sekitar pengembangon  wsatn, | mEmun

belakangan cenderung mentirin
Kondisi terhadap  pendapatan | Kondisi ~ lerhadap  pendapatan
masth rendah meningkat akibat akiivitas gondok
vang berkembang

Umumnya  digunakon  untuk [ Dapat  menganghkut  sekitar  empat
harang dan hanya dapat membawa | orang dalam satu kali perjalanan
sedikit orang i

Belum menjadi bagian dari aktivitas| Menjadi salah satu daya tarik wisata
wisatn yang unik di Girpasang

Perkembangan pariwisata dan pembangunan infrastruktur, fasilitas
gondala di Girpasang mengalami peningkatan baik dor segi fungsi maupun
keamanan. Gondola yang sebelumnya hanya digunakan untuk mengangkut
barang kini dikembangkan menjadi gondola wisats yang dapat digunakan oleh

pengunjung. Keberadaan pondola wisata ini juga berkontribusi dalam



meningkatkan kunjungan wisatawan serta aktivitas ekonomi masyarakat di
sekitar kawasan wisatn. Oleh karena itw. perubahan kondisi gondola dari masa
lalu hingga saat ini menunjukkan adanya perkembangsn fasilitss yang
mendukung pengembangan Desa Wisata Girpasang (Dinas  Pariwisata

nyata bagi masyarakat Desa Tegalmulyo.

Jumlah wisatawan yang berkunjung ke Girpasang menjadi salah satu
faktor penting yang mempengaruhi besarnya pendapatan desa wisata.
Peningkatan jumlah wisatawan tidak hanya menunjukkan daya tarik wisata
yang tinggi. tetapi juga berpotensi meningkatkan penerimaan dari berbagai



terjadinya aktivitas ekonomi, baik melalui penggunaan fasilitas wisata maupun
konsumsi produk dan jasa yang tersedia di kawasan wisata ( Tanriveris & Sanli,
2007).

Pertumbuhan Jumlah Wisatawan di Girpasang

u
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Gambar 1. 2 Pertumbuhan Jumlah Wisatawan
Sumber : Manajemen Desa Wisata Girpasang

Penurunan ini berdampak langsung terhadap pendapatan desa
wisata, ying menjadi salah satu sumber ekonomi utama bagi masyarakat
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sekitar. Dengan berkurangnya pengunjung, pendapatan dari tiket masuk dan
uszha kuliner menurun drastis, sehingga kesejphtersan ekonomi masyarakat
menjadi terpengaruh. Kondisi tersebut menunjukkan adanya keterkaitan yang
erat antara fluktuasi jumiah wisatawan dengan pendapatan desa wisata.

Dibuktikan dengan ulasan pada platform Google Maps, objek wisata
Jembatan Gantung Girpasang clmﬁimlﬂlm ramai dikunjungi, meskipun
pada akhir pekan dan musim liburan. Kondisi ini terlihat dari jumish
perigunjung vang tereatat di ulssan dan foto yang diungsah ke Google Maps.
Meskipun waktu kunjung:in bertepaton &mm:l,nm s:eperli akhir
tidak memumjukkaen peningkotun jumlsh pengunjung }m'gw'm-npa
ulasan menegaskan babwa suasana di Jembatan Gantung Girpasang tetap sepi
d:m'w.

Pendupatan desa wisata jugs dipengaruhi oleh peverimaan dari
retribusi objek wisata dan jumlah usaha kuliner. penerimaan tersebut
merupakan sumber pendapatan langsun vang dikelola ol mangjemen wisata
dmhmﬁﬂqﬁtml lain, keberadaan dan perkembangan usaha
kuliner yang dikelola oleh masyarakat sekitar turut memberikan kontribusi

terhadap perputaran ckonomi di kawasan Wisata Gupn.snng Semakin banyak
usaha koliner yang beroperasi, maka semakin besar pula peluang peningkstan
pendapatan masyarakal dan desa. Oleh karena itw, Jumlah Wisatuwan,
Retribusi Objek Wisata, don Jumiah Ussha Kuliner menjadi faktor-faktor
penting yang didugn mempengarshi pendapatan Desa Wisata Girpasang dan
layak untuk dikaji lebih Lanjut dalam penelitian i,



Beberapa variabel yang secara umum mempengaruhi pendapatan objek
wisata antara lain jumlah wisatawan, harga atau retribusi tiket masuk, fasilitas
wisata, promosi, kualitas pelayanan, serta keberadaan usaha pendukung seperti
kuliner dan perdagangan lokal. Variabel-variabel tersebut saling berkaitan

2023

Colim|  51.2% |
Cos

kuliner berperan penting dalam mendukung konsep wisata kuliner yang pada
akhirnya dupat memberikan dampak positif terhadap peningkatan pendapatan
(Sanjaya et al., 2020). Kehadiran kuliner unik yang didukung oleh suasana
alam yang indah dapat menciptakan pengalaman wisata yang lebih lengkap.
sehingga wisatawan tidak hanya datang untuk menikmati makanan, tetapi juga
untuk menikmati pemandangan dan suasana alam yang eksotis.
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Kebaruan dalam penelitian ini terletak pada fokus kajian terhadap
pendapatan desa wisata sebagai unit ekonomi lokal yang dikelola secara
mandiri oleh masyarakat. Pendapatan desa wisata dijadikan variabel dependen
yang dipengaruhi langsung oleh aktivitas pariwisata di tingkat desa. Variabel
jumlah wisatawan, retribusi objek wisata, dan jumlsh ussha kuliner dipilih

ekonomi lokal yang berkembang seiring dengan meningkstnya jumlah
wisatawan, Penelitian ini tidak hanya menilai banyaknys kunjungan
wisatawan, tetapi jugs dampak ekonomi yang dihasilkan dani keberadsan
wisatawan lersebut.
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Urgensi penelitian ini semakin kuat karena adsnya kebutuhan untuk
memahami bagaimann aktivitas pariwisata secara langsung mempengaruhi
pendapatan desa wisata melaler variabel-variabel yang bersifat nvata, seperti
jumlah wisatawan, retribusi objek wisata, jumlah wsaha koliner, dan
pertumbuhan kunjungan wisats. Vamabel-varishel fersebut mencerminkan
aktivitas ekonomi yang secars m di:ﬁnkﬂn oleh masyarakat dan
pengelola desa wisata, sehingga penting untuk dianalisis secara komprehensif.
Pengelolain desa wisatn yang berkelanjutan membutuhkan strategi berbasis
data yung skurat dan kontekstual Tanpa adanya kajian yang spesifik pada
tingkat desa, kebijakan yang diambil berpotensi kurang tepat sussfan dan tidak
optimal dulam meningkatkan pendapstan desa wisutn, Oleh karena itu.
enelitian ini menjadi penting sehagai upaya untuk memberikan gambaran
WI‘M‘MH mengenal strukiur pendapatan desa wisala serts faktar- faktor

anﬂ'ﬁﬁ:pengmﬂlhjn.

Penelitian mi memiliki urgensi baik secars akademis maupun praktis.
pariwisata dengan pendekatan yang lebih mikro. Secara praktis, hasil penelitian
diharapkan dapat menjadi dasar bagi pengelola desa wisata dalam merumuskan
strategi peningkatan pendapatan serta mendukung pengembangan desa wisata
yang berkelanjutan.

Penelitian imi memberikan gambaran yang lebih otuh mengenai
sumber pendapatan desa wisata, Hasil penelitian diharapkan mampu
memberikan kontribusi empiris bagi pengembangan kajian pariwisata berbasis

desa. Secara praktis, temuan penelitian ini dapat menjadi dasar perumusan



strategi Manajemen desa wisata yang berorientasi pada peningkatan
pendapatan dan keberlanjutan.

usaha kuliner yang beroperasi di kawasan Wisata Girpasang. Keberadaan usaha
kuliner memberikan peluang ckonomi bagi  masyarakat  sekaligus
meningkathan dapat mendorong

arena itu, penelitian ini

1, retribusi objek wisata,

Pertumbuhan fumiah Usaha Kuliner'g :
Tahun 2022-2025

“sektor kuliner merupakan
bagian penting dalum mendukung aktivitas pariwisata. Keberadaan usaha
kuliner dapat meningkatkan daya tarik wisata. memperpanjang lama tinggal
wisatawan, serta meningkatkan pengelusran wisatawan yang pada akhimya
berkontribusi terhadap peningkatan pendapatan desa wisata Berdasarkan
pertimbangan tersebut, ketiga variabel tersebut dianggap relevan dan mampu
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merepresentasikan faktor-faktor utama yang mempengaruhi pendapatan objek
wisata, sehingga layak untuk dianalisis lebih lanjut dalam penelitian ini.
Penelitian ini diarahkan untuk mengkaji secara mendalam faktor-faktor
yang mempengaruhi pendapatan Desa Wisata Girpasang. Kajian tersebut
difokuskan pada peran jumlah wisatawan, retribusi objek wisata, dan jumlah

lebih jelas mengenai pengaruh masing-masing faktor tersebut terhadap
pendapatan Desa Wisata Girpasang, Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat
memberikan informasi yang bermanfaat bagi manajemen desa wisata maupun
pemerintah dagrah dalam merumuskan strategi pengembangan pariwisata yang
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lebih efektif sehingga dapat meningkatkan pendapatan desa wisata sera
kesejahteraan masyarakat di sekitarmya.

Hasil penelitian imi juga diharapkan dapat menjadi bahan
pertimbangan dalam pengambilan  kebijokan terkait pengeloloan dan
pengembangan Desa Wisata Girpasang. Informasi yang dihasilkan dapat
dimanfastkan untuk mengm potensi pariwisata yang ada,
mening!mt_hn- h:lnli!,g:a pdljutlm, serin rmhm pertumbuban usaha
pendukung seperti sektor kuliner. Peningkatan ferschot diharapkan mampu
mienciptakan keberlanjutan ckonomi desa wisata sekaligus memperkuat peran
mmlm dalam kegiatan pariwisata berbasis lokal.

1.2 Romusan Masalah

Permasalahan dalam penelitian ini terletak pada masih terbatasnya
kajian yang secara spesifik menganalisis faktor-fakior yang mempengaruhi
pendapatan pada tingkat desa wisats Sebagian besar pene
lehih  menitikberatkan  pada  kontribusi - sektor  parrwisata  terhadap
REEPEGR SR Gl =l mokiBEE e DS, ommpy
menggambarkan secara kamprehensif dinamika pendapatan yang tesjadi pada
desa wisata yang dikelols secarn mandiri oleh masyarakat. Kondisi tersebut

ian sebelumnya

menunjukkan adanya lmseri.jnn'éﬂn dalam pﬂnmh:umn mengenal  sumber-
sumber pendapatan desa wisata vang berasal langsung dari aktivitas parnwisata.
Jumlah wisatawan, retribusi objek wisata, dan jumlzh usaha kuliner merupakan
faktor yamg secara langsung berkaitan dengan aktivitas ekonomi pariwisata di
tingkat desa. Kontrbusi masimg-masing  variabel  tersebut terhadap

pendapatan desa wisata, khususnya di Desa Wisata Girpasang. belum



banyak diteliti secara empiris. Keterbatasan kajian ini menyebabkan belum
optimalnya pemahaman mengenai pengaruh faktor-faktor pariwisata terhadap
pendapatan desa wisata,

Penelitian ini difokuskan untuk menganalisis pengaruh jumlah

1.3 Tujuan Penclitian
Perumusan tujuan penelitian dimaksudkan untuk memberikan arah
yung jelas dan sistematis dalam pelaksanaan penelitian. Dengan adanya tujuan
penelitian, diharapkan proses analisis dan pembahasan dapat dilakukan secara



terfokus sehingga hasil penelitian yang diperoleh sesuai dengan permasalahan
yang telah dirumuskan. Adapun tujusn penelitian ini adalah sebagai berikut:
I. Menganalisis pengaruh Jumlah Wisatawan terhadap pendapatan Desa
Wisata Girpasang.

pengalaman dalam mengolah data, serta melakukan analisis regresi.
2. Manfaat Bagi Akademisi

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi atau bahan
kajian bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji topik serupa. serta



dapat memperkaya literatur akademik terkait faktor-fiktor yang
mempengarubi pendapatan desa wisata,
3. Manfaat Bagi Pembaca
Penelition ini diharapkan dapat memberikan informasi dan

Bab ini berisi tentang kesimpulan dari analisis dan pembahasan dari
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